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ABSTRAK

Secara nasional terlihat bahwa kegiatan usaha peternakan babi dilakukan secara
komersial (industri peternakan), dan sebagian besar masih merupakan peternakan rakyat.
Selain sebagai cabang usaha utama, usaha peternakan babi dapat dijadikan sebagai usaha
sampingan ataupun komplementer bagi masyarakat. Pada saat ini ternak babi merupakan
jenis ternak paling penting bagi masyarakat di Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT). Secara
tradisional ternak babi mempunyai peran yang penting di dalam berbagai kegiatan
keagamaan dan sosial di masyarakat NTT dan merupakan sumber protein utama bagi
konsumsi domestik. Semakin meningkatnya konsumsi akan daging babi, maka peternak juga
harus meningkatkan kualitas ternaknya sendiri sehingga dapat memenuhi permintaan pasar.
Untuk itu perlu dilakukan peningkatan kualitas ternak babi di Kupang, salah satunya dengan
memperbaiki kualitas babi itu sendiri dari segi reproduksinya. Tujuan dari penelitian ini,
untuk mengetahui jumlah kelahiran anak perinduk babi, untuk mengetahui jumlah kematian
anak babi pra sapih, untuk mengetahui jumlah anak babi yang di Sapih di peternakan babi
Himalaya di desa Noelbaki kabupaten Kupang. Hasil pengamatan dan pencatatan kinerja
reproduksi dari 85 induk babi adalah Angka kelahiran 11,6 ekor sudah mencapai standart,
Jumlah sapih 7,7 belum mencapai standart dan presentase kematian (mumifikasi dan
kematian pra sapih) cukup tinggi yaitu 33,6%. Dengan rata — rata kelahiran yang telah
dicapai, peternak di harapkan untuk mempertahankan angka kelahiran dengan cara
memperhatikan nutrisi calon induk, maupun induk bunting, lebih memperhatikan kesehatan
induk babi pada saat bunting. Tingginya jumlah kematian, diharapkan peternak bisa lebih
memperhatikan kesehatan anak babi pra sapih, dan kebersihan kandang induk.
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Secara nasional terlihat bahwa kegiatan usaha peternakan babi dilakukan secara
komersial (industry peternakana), dan sebagian besar masih merupakan peternakan rakyat.
Selain sebagai cabang usaha utama, peternakan babi dapat dijadikan sebagai usaha
sampingan ataupun komplementer bagi masyarakat (Aritonang, 1998). Tipe babi yang umum
dikenal ada 3 tipe yaitu, babi tipe lemak (Lard type), tipe daging (meat type atau pork type),
dan type sedang (bacon type). Dengan berkembangnya dunia peternakan, masyarakat sudah
mulai mengenal bangsa babi antara lain, Landrace, Yorkshire (Large White), Berkshire,
Chester White, Duroc, Hampshire, dan Saddleback, Poland China, Spotted Poland China,
Tamworth dan Hereford. Dari segi ekonomis, ternak babi merupakan salah satu sumber
daging dan pemenuhan gizi yang sangat efisien di antara ternak-ternak yang lain, karena (1)
babi memiliki konversi ransum cukup tinggi; (2) babi termasuk prolifik mampu beranak 6-12
ekor dan induk dapat beranak dua kali setahin; (3) presentase karkas babi cukup tinggi,
mencapai 65-80%, sedangkan presentase karkas sapi hanya 50-60%, domba dan kmbing 45-
55% serta kerbau 38%; (4) daging babi kandungan lemaknya lebih tinggi sehinggan nilai
energinya pun tinggi dengan kadar air lebih rendah; (5) penghasil pupuk; dan (6) adaptif
terhadap sistem pemakaian peralatan otomatis sehingga menghemat biaya dan tenaga kerja
(Aritonang, 1998)

Di Bali, selain peningkatan jumlah konsumsi daging babi terjadi karena meningkatnya
kebutuhan akan konsumsi protein hewani, juga disebabkan oleh penggunaan babi pada saat
upacara adat. Perkembangan sistem peternakan babi di Bali semakin meningkat. Puluhan
tahun lalu, sebagian besar babi di Bali diternakan dengan manajemen tradisional. Koni,
semakin banyaknya peternak yang memelihara babinya dengan sistem kandang secara semi
intensif sampai intensif. Sehingga manajemen pemeliharaan sacara tradisional sudah semakin
jarang. Hal ini juga berpengaruh terhadap peningkatan produktivitas dari peternakan babi itu
sendiri, baik sebagai usaha penggemukan maupun pembibitan babi (Ardana dan Harya Putra,
2008).

Dalam usaha beternak pembibitan babi, ada beberapa kendala yang sering dihadapi
peternak, salah satunya adalah penyakit yang dapat menyerang ternak babi, terutama
bibitnya. Ada berbagai penyakit pada babi yang dapat mengancam produktivitas suatu
peternakan, apalagi bila babi yang terserang penyakit tersebut sampai menimbulkan
kematian. Adapun penyakit yang dapat menyerang babi diantaranya; hog cholera,

streptococcocis, salmonelosis, maupun kolibasilosis.
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Kolibasilosis pada babi merupakan salah satu penyakit yang perlu mendapat
perhatian. Bila terjadi wabah, dapat merugikan peternak secara ekonomi. Oleh sebab itu
dalam kasus kolibasilosis perlu mendapat perhatian lebih, teruatama dalam mengenal
penyebabnya, cara penularan, dan cara untuk mengatasinya.

Penulisan laporan ini bertujuan untuk mendeskripsikan kejadian penyakit di lapangan
anamnesa, pemeriksaan klinis, diagnosis, dan penanganan yang dilakukan terhadap penderita

Kolibasilosis yang menyerang ternak babi.

METODE PENELITIAN

Penggunakan data hasil wawancara pada peternakan babi Himalaya di desa kabupaten
Kupang. Untuk memperoleh data tersebut dilakukan wawancara dengan peternak secara
langsung. Wawacara dilakukan dengan mengajukan 10 pertanyaan. Pengumpulan data pada
penelitian ini dilakukan dengan cara wawancara dan melihat langsung peternakan babi
Himalaya yang ada di desa Noelbaki Kabupaten Kupang Nusa Tenggara Timur.

Penelitian dimulai dengan:

1. Menyiapkan pertanyaan
2. Mengunjungi peternakan dan melakukan wawancara

3. Setelah hasil wawancara dan data terkumpul, data akan ditabulasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian dilakukan pada peternakan babi Himalaya di desa Noelbaki kabupaten

Kupang provinsi Nusa Tenggara Timur pada bulanAgustus 2011.

Tabel 1. Rata-rata kinerja reproduksi induk babi pada peternakan babi Himalaya di desa

Noelbaki Kabupaten Kupang

No Kinerja Reproduksi Hasil Standar
1 Angka kelahiran 11,6 11,3
2 Jumlah sapih 7,7 10,2
3 Persentase kematian 33,6 %

Hasil yang diperolen menunjukan angka kelahiran yang telah mencapai standart,

tetapi karena tingginya persentase kematian sehingga jumlah anak yang disapih belum
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mencapai standart. Faktor — faktor yang mempengaruhi angka kelahiran adalah keadaan
hormonal, makanan dan cekaman atau stress selama induk bunting (Stevenson & Britt 1981;
Kemp & Soede 1996) serta pengamatan dan deteksi berahi secara akurat dan tepat ( Ax et al.
2000). Pada peternakan babi Himalaya di desa Noelbaki kabupaten Kupang, dari faktor
makanan sudah menggunakan pakan jadi sehingga nutrisi yang dibutuhkan baik untuk induk
dara maupun induk bunting sudah terpenuhi. Dalam pengamatan dan deteksi berahi, peternak
sudah mengawinkan induk babi pada hari kedua estrus dengan tanda-tanda dari vagina akan
berwarna merah, mengeluarkan cairan yang cukup kental, dan bagian punggung bila ditekan
babi hanya diam yang sudah menandakan babi siap menerima pejantan. Babi akan
dikawinkan 2 kali yaitu pada pagi hari dan sore di hari yang sama. Hal ini dilakukan dengan
alasan untuk meningkatkan jumlah sel telur yang dibuahi. Untuk meningkatkan jumlah anak
yang lahir antara lain untuk babi dara yang pertama kali kawin diberikan makan secara ad
libitum dari umur 22 — 24 minggu. Babi dara sebaiknya dikawinkan pada berahi kedua
setelah pubertas, bila babi dara terlalu kurus atau berada dalam kondisi yang tidak bagus
dapat dikawinkan pada berahi ketiga. Untuk induk pada masa awal kebuntingan khususnya
babi dara tidak diberi makan dalam jumlah yang banyak selama 2 minggu pertama
kebuntingannya karena dapat meningkatkan angka kematian embrio (Ardana & Harya Putra,
2008). Kandang yang baik yang akan mampu meningkatkan koversi makanan; meningkatkan
pertumbuhan dan menjamin kesehatan ternak ( Yudhie, 2009 ). Kandang yang digunakan
pada peternakan Himalaya adalah kandang battery untuk induk yang dalam masa kering dan
masa bunting. Setelah mendekati waktu melahirkan induk akan dipindahkan ke kandang
melahirkan. Pada kandang melahirkan sudah tersedia kandang untuk anak babi yang diberi
alas dan penghangat (lampu) untuk menjaga agar suhu kandang tetap hangat bagi anak babi.
Pada peternakan Himalaya, kebersihan kandnag selalu dijaga, dalam satu hari babi akan
dimandikan 2 kali, pagi dan sore, dan 2 minggu sekali akan diberi desinfektan.

Jumlah anak yang disapih menunjukan belum terpenuhinya standart sapih untuk anak
babi. Faktor- faktor yang mempengaruhi rendahnya jumlah anak yang disapih yaitu,
tingginya angka kematian anak babi pra sapih yang disebabkan oleh faktor rendahnya
produksi susu induk, dan pengaruh lingkungan (Budiari, 2011). Produksi susu induk sangat
berpengaruh terhadap pertumbuhan pedet saat menyusu. Penyebab kegagalan produksi air
susu yaitu udara terlalu panas atau terlalu dingin, terjadi dierhee atau konstipasi, pergantian
tempat yang mendadak, ransum yang tidak sempurna, kepayahan waktu melahirkan, adanya

penyakit kelamin atau penyakit mastitis, dan keturunan dari induk yang selalu sedikit
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menghasilkan air susu. Bila pakan induk kualitasnya baik, namun kuantitasnya kurang
mencukupi maka induk akan memproduksi susu lebih sedikit dan akan menurunkan
pertumbuhan pedet (Adi Firman, 2011). Anak babi yang baru lahir tidak mungkin tahan
hidup tanpa memperoleh air susu yang cukup dan temperatur lingkungan yang memadai
(Sihombing, 2006). Anak babi umur 3 — 10 hari mengalami masa kritis. Sangat sensitif dan
tidak berdaya menghadapi lingkungan yang berat, anak babi mudah kedinginan, anak babi
banyak mati tertindih dan anak babi mati lemas ( Yudhie, 2009). Anak babi pada waktu lahir
belum mempunyai sistim pengaturan suhu tubuh yang baik. Anak babi ini tidak mampu
mengatasi dirinya terhadap panas atau dingin yang berlebihan. Suhu udara ikut menaikan
kematian anak babi pada umur 2 — 3 hari, karena anak babi yang kedinginan dan menggigil
pergerakannya menjadi lamban sehingga lebih mudah ditindih oleh induknya. Meskipun
demikian, telah diketemukan bahwa di negara — negara tropik angka kematian anak babi
karena ditindih induknya dapat dikurangi dengan memberikan panas pada anak babi setelah
lahir selama beberapa hari (Yudhie, 2009). Pada peternakan Himalaya di desa Noelbaki
kabupaten Kupang, kematian anak babi banyak terjadi karena ditindih induk, infeksi penyakit
khususnya diarre, dan tidak mendapat asupan air susu. Anak babi yang lahir dengan ukuran
tubuh lebih kecil akan kalah bersaing untuk mendapat air susu dengan anak babi yang lain
sehingga pertumbuhannya terlambat, dan kondisi kesehatannya lebih mudah terinfeksi
penyakit khususnya diare.

Faktor-faktor yang menyebabkan tingginya angka kematian (Mumifikasi dan
kematian pra sapih). Pada induk, penyebab utama kematian fetus adalah penyapihan dini (< 3
minggu), tidak memadainya konsumsi pakan selama laktasi, dan stres terutama karena
cekaman panas selama 3 minggu pertama masa kebuntingan. Kematian fetus cenderung
akibat ketidak memadainya pasokan nutrisi untuk memenuhi kebutuhan fetus dalam jumlah
banyak. Bila anak lahir mati atau mumi dari jumlah anak lahir yang sedikit maka ada
kemungkinan terjadi infeksi pada induk, tetapi bila kematian terjadi dalam jumlah anak lahir
seperindukan yang tinggi hal ini dianggap normal. (Ardana & Harya Putra, 2008). Inbreeding
menyebabkan kematian embrio, abortus dan kelahiran anak yang mati karena konsentrasi
gen-gen letal perzigot lebih tinggi dibandingkan dengan pada crossbreeding (Toelihere,
1977). Infeksi penyakit yang sering terjadi pada anak babi adalah diare. Sangat umum terjadi
dalam kehidupan anak babi 2 minggu pertama. Diare pada anak babi selama menyusu,
menimbulkan kematian yang cukup tinggi, terutama pada hari ke-14 dan hari ke-20. Anti

bodi dalam kolostrum induk sangat membantu pencegahan problem mencret pada anak babi (
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Sihombing, 2006 ). Diare pada anak babi selama menyusu menyebabkan dehidrasi tinggi
sehingga babi menjadi lemah dan kurus,akibatnya pertambahan berat badan anak babi yang
terkena diare lebih rendah dibandingkan dengan pertambahan berat anak babi yang sehat.
Diare merupakan satu dari penyakit serius yang membahayakan anak babi (Siregar, 2000).
Umumnya kasus diare terjadi pada anak babi dari induk yang tidak kebal (non immune) atau
tidak mendapatkan kolostrum. Mikroorganisme pathogen memang banyak bermukim di
kandang beranak yang kotor. Infeksi semacam ini sangat mungkin terjadi pada anak babi dari
induk muda yang baru pertama kali beranak. Tingkat mortalitasnya cukup tinggi bisa
mencapai 90%.Normalnya tingkat bertahan hidup anak babi antara 60-70% (Anonim, 2009).

Diare berhubungan dengan kekurangan Fe (pada hari ke-3 dan ke-14), dan terlalu
cepat mendapat pakan prestarter (pada hari ke-14). Anak babi dilahirkan dengan persediaan
kandungan zat besi yang rendah pada tubuhnya sedangkan susu induk tidak cukup kandungan
besinya untuk memenuhi kebutuhan anaknya. Akibatnya sering anak babi mengalami anemia
karena kekurangan besi, terutama di daerah dingin sedangkan di daerah — daerah tropis
kejadiannya agak jarang ( Yudhie, 2009). Keadaan kandang harus dijaga bersih, kering, dan
suhunya diatur agar anak babi dan induknya nyaman ( Yudhie, 2009 ).

Pada peternakan babi Himalaya, anak babi 3 hari setelah dilahirkan langsung
diberikan injeksi Fe sehingga dapat diperkirakan penyebab dari tingginya kematian prasapih
dikarenakan infeksi penyakit diare yang cukup tinggi sehingga tingkat kematian sangat
tinggi. Dalam kasus mumifikasi diperkirakan karena cekapan panas pada awal kebuntingan
karena Kupang merupakan daerah kering dengan suhu yang cukup tinggi.

Dari penelitian ini dapat disimpulkan, penampilan reproduksi dan kematian
anak babi Himalaya di desa Noelbaki Kabupaten Kupang rata — rata angka kelahiran
perinduk babi Himalaya di desa Noelbaki kabupaten Kupang adalah 11,6 ekor, rata — rata
jumlah anak babi yang disapih adalah 7,7 ekor dan jumlah kematian anak babi dari 2010 —
2011 adalah 33,6 %.

SIMPULAN
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Berdasarkan hasil survei terhadap penampilan reproduksi dan kematian anak babi
Himalaya di desa Noelbaki Kabupaten Kupang dapat disimpulkan sebagai berikut: rata—rata
angka kelahiran perinduk babi Himalaya di desa Noelbaki kabupaten Kupang adalah 11,6
ekor. Rata—rata jumlah anak babi yang disapih adalah 7,7 ekor. Jumlah kematian anak babi
dari 2010 — 2011 adalah 33,6 %.

SARAN

Perlu dilakukan penelitian kinerja reproduksi induk babi di seluruh kabupaten
Kupang. Dengan rata—rata kelahiran yang telah dicapai, peternak diharapkan untuk
mempertahankan angka kelahiran dengan cara memperhatikan nutrisi calon induk, maupun
induk bunting. Kesehatan induk pada masa bunting harus diperhatikan untuk menghindari
infeksi penyakit dan stres. Tingginya jumlah kematian, diharapkan peternak bisa lebih

memperhatikan kesehatan anak babi prasapih, kebersihan kandang induk.
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